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Abstrak : Knowledge is something that is very vital in human life, especially in building the 
civilization of a nation. This study focuses its analysis on how the concept of knowledge and its 
worldview both from the perspectives of the West and Islam. The results showed that knowledge in 
the West is a rational idea constructed by individuals based on the empirical experience. The 
characteristics of knowledge in the perspective of the West is a systematic, objective, general, 
reliable, and communal. Furthermore, Western knowledge derived from reason and the senses and 
therefore contributes to the truth that is both realism and idealism that Western knowledge of truth 
because truth is relative to current knowledge can be aborted by the truth of the knowledge that 
comes next if deemed no longer relevant. While knowledge in Islam are referred to as "al-‘ilm", 
meaning the arrival of an active life and creative on the meaning of something that comes from God 
resulting in truth and reality through the senses, reason and scientific activity. As for the sources of 
knowledge in Islam there are two; the source of divine and human sources. Divine source consists 
of three parts; al-Qur'an, al-Sunnah, and intuition (inspiration). While human resources are divided 
into two; senses and minds. Because the sources of knowledge in Islam are various, then the truth is 
generated also vary and stratified, i.e., the absolute truth (al-Qur'an), the truth of the original and 
authentic, but has dual implications (al-Sunnah and inspiration), and truth chances are still open to 
debate (mind and the senses). Comparison between the Western and Islamic knowledge have an 
impact on the overall concept of knowledge are summarized in different characters. Western 
knowledge has the character to be skeptical, rational-empirical, dichotomous, positivistic-objective, 
and is antimetafisika. While the character of knowledge in Islam is to be relied on spiritual strength 
(al-Qur'an), the harmonious relationship between revelation with reason, has a theocentric 
orientation, and the value-bounded. 
  




Tidak dipungkiri lagi bahwa pengetahuan merupakan sumber utama peradaban suatu bangsa, maju 
dan tidaknya suatu bangsa bermula dari perhatian bangsa tersebut terhadap ilmu pengetahuan. Hal ini 
sudah dibuktikan oleh berbagai peradaban dunia yang karena pemikiran tokoh-tokoh yang hidup pada 
masanya, sehingga membuat bangsanya menjadi lebih maju dan berperadaban. Maka, pengetahuan 
merupakan sesuatu yang sangat vital yang harus mendapatkan perhatian agar dapat mengantarkan kepada 
kehidupan yang yang lebih baik.  
Apabila ditelisik, pengetahuan yang sedang berkembang akhir-akhir ini merupakan produk Barat 
yang tentunya mempunyai orientasi yang jauh berbeda dengan Islam. Oleh karena itu, dalam kajian ini, 
penulis akan mencoba menguraikan konsep ilmu pengetahuan dalam perspektif Barat dan Islam. 
Bagaimanakah konsep ilmu pengetahuan yang sebenarnya dalam perspektif Barat dan juga bagaimanakah 
konsep ilmu pengetahuan dalam perspektif Islam? Apakah perbandingan yang mendasar antara kedua 
worldview tersebut yang berdampak kepada keseluruhan konsep ilmu pengetahuan itu sendiri?  
Dalam kajian ini penulis akan mencoba menjawab dan menguraikan pertanyaan-pertanyaan di atas 
dengan tujuan agar kita mengetahui konsep ilmu pengetahuan dalam worldview Islam yang sebenarnya 
sehingga kita tidak terjebak oleh worldview yang disodorkan oleh Barat yang bisa jadi tidak sejalan dengan 
Islam itu sendiri.   
 
 KONSEP ILMU PENGETAHUAN MENURUT BARAT  
Bagian ini akan menguraikan tentang hakikat  ilmu pengetahuan dalam perspektif Barat, dari mana 
sumber pengetahuannya, dan sifat kebenaran yang dihasilkan oleh pengetahuan itu sendiri.   
 
    Hakikat Ilmu Pengetahuan 
Ilmu pengetahuan berasal dari dua suku kata; ilmu dan pengetahuan. Secara etimologi, ilmu dalam 
bahasa Inggris disebut sebagai science, yang merupakan serapan dari bahasa latin scientia, yang merupakan 
turunan dari kata scire, dan mempunyai arti mengetahui (to know), yang juga berarti belajar (to learn) (Gie, 
2000: 87). Science juga bermakna pengetahuan yang mempunyai ciri-ciri, tanda-tanda dan syarat-syarat yang 
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khas (Anshari, 2002: 47). Sementara pengetahuan dalam bahasa Inggris disebut sebagai knowledge yang 
mempunyai arti; 
(1) the fact or conditioning  of being aware of something (kenyataan atau kondisi menyadari 
sesuatu). (2) the fact or conditioning of knowing something with familiarity gained through experience or 
association (kenyataan atau kondisi mengetahui sesuatu yang diperoleh secara umum melalui pengalaman 
atau asosiasi), (3) the sum of is known; the body of truth, information, and principles acquired by mankind, 
(sejumlah pengetahuan, susunan kebenaran informasi, dan prinsip-prinsip yang diperoleh manusia) (4) the 
fact or condition of having information or of being learned (kenyataan atau kondisi memiliki informasi 
yang sedang dipelajari) (Suhartono, 1997: 95).  
Maka ilmu pengetahuan secara terminologi menurut Anshari (2002: 47-49) terdapat beberapa 
pendapat para ahli, diantaranya:  
a. Ralph Ross dan Ernest Van Den Haag menulis: “Science is empirical, rational, general and 
cumulative; and it is all four at once” (ilmu adalah yang empiris, yang rasional, yang umum dan 
bertimbun-bersusun; dan keempat-empatnya serentak). 
b. Karl Pearson (1857-1936) merumuskan: “Science is the complete and consistent description of the 
facts of experience in the simplest possible terms” (Ilmu pengetahuan adalah lukisan atau keterangan 
yang lengkap dan konsisten tentang fakta pengalaman dengan istilah yang sesederhana/sesedikit 
mungkin). 
c. Prof. Dr. Ashley Montagu, guru besar antropologi di Rutgers University menyimpulkan:  
Science is a systematized knowledge derived from observation, study and experimentation carried on 
order to determine the nature of principles of what being studied” (ilmu pengetahuan adalah 
pengetahuan yang disusun dalam satu sistem yang berasal dari pengamatan, studi dan percobaan untuk 
menentukan hakikat dan prinsip tentang hal yang sedang dipelajari).  
d. Driver dan Bel, pakar konstruktivis, mengatakan bahwa ilmu pengetahuan bukan hanya kumpulan 
hukum atau daftar fakta. Ilmu pengetahuan, terutama sains, adalah ciptaan pikiran manusia dengan 
semua gagasan dan konsepnya yang ditemukan secara bebas (Suparno, 1997: 17).  
e. Menurut Endang Saefuddin Anshori (1987: 50) ilmu pengetahuan adalah Usaha pemahaman 
manusia yang disusun dalam satu sistem mengenai kenyataan, struktur, bagian-bagian dan hukum-
hukum tentang hal-ihwal yang diselidiki (alam, manusia, dan agama) sejauh yang dapat dijangkau daya 
pemikiran yang dibantu penginderaan yang kebenarannya diuji secara empiris, riset dan eksprimen. 
Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat diambil benang merah bahwa ilmu pengetahuan adalah 
suatu fakta yang bersifat empiris atau gagasan rasional yang dibangun oleh individu melalui percobaan dan 
pengalaman yang teruji kebenarannya.  
Dari definisi tersebut diperoleh ciri-ciri ilmu pengetahuan yaitu; sistematis, objektif, rasional, 
general, reliabel dan komunitas. Sistematis mengandung makna ilmu pengetahuan disusun secara berurutan 
atau teratur yang memiliki fakta-fakta penting yang saling berkaitan. Objektif berarti menjelaskan apa 
adanya sesuai dengan fenomena yang terjadi. Sementara rasional bermakna bersumber pada pemikiran rasio 
yang mematuhi kaidah-kaidah logika. General bermakna kualitas ilmu pengetahuan dapat merangkum 
keseluruhan fenomena yang bersifat umum, artinya kebenaran yang didapatkan dapat diterapkan untuk 
fenomena yang sama tanpa terikat ruang dan waktu. Reliabel bermakna dapat diperiksa kebenarannya, 
diselidiki kembali atau diuji ulang oleh setiap anggota lainnya dari masyarakat ilmuan. Komunitas, dapat 
diterima secara umum, setelah diuji kebenarannya oleh ilmuwan (Gie, 2000: 148-150). 
Adapun obyek dalam ilmu pengetahun terbagi menjadi dua; obyek material dan formal. Obyek 
material adalah obyek yang dihadirkan dalam pemikiran atau  penelitian; baik yang bersifat materi (seperti 
benda-benda) maupun yang non-materi (seperti masalah, konsep, ide-ide). Sementara, obyek formal berarti 
dari sudut pandang mana suatu obyek itu diselidiki (Suhartono, 1997: 39). Misalnya penelitian tentang 
manusia ditinjau dari aspek faal tubuhnya; maka obyek materialnya adalah manusia sementara obyek 
formalnya adalah aspek susunan tubuhnya.   
 
Sumber Pengetahuan 
Menurut Mulyadi Kartanegara (2005: 101-102), sumber ilmu pengetahuan merupakan alat atau 
sesuatu darimana individu memperoleh informasi tentang suatu objek. Karena manusia mendapatkan 
informasi dari indera dan akal, maka tiga alat itulah yang dianggap sebagai sumber ilmu pengetahuan. 
Dengan kata lain, sumber ilmu pengetahuan adalah empirisme (indera) dan rasionalisme (akal).  
 Empirisme   
Empirisme adalah pengetahuan yang diperoleh dengan perantaraan panca indera. Paham 
empirisme berpendirian bahwa pengetahuan berasal dari pengalaman. John Locke yang merupakan tokoh 
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dalam teori ini mengemukakan bahwa manusia ibarat kertas putih, maka pengamalan panca inderawinya 
yang akan menghiasi jiwa manusia dari mempunyai pengetahuan yang sederhana hingga menjadi 
pengetahuan yang kompleks (Tafsir, 2007: 24). Selain itu, David  Hume mengemukakan bahwa manusia 
sejak lahir tidak mempunyai pengetahuan sama sekali, pengetahuannya didapatkan melalui pengideraan. 
Hasil dari pengamatan melalui inderanya, maka menghasilkan dua hal; kesan (impression) dan ide (idea). 
 Rasionalisme 
Rasionalisme merupakan kebalikan dari empirisme yang berpendirian bahwa sumber pengetahuan 
terletak pada akal. Akal memang membutuhkan bantuan panca indera untuk memperoleh data dari alam 
nyata, tetapi hanya akal yang mampu menghubungkan data satu sama lainnya, sehingga terbentuklah 
pengetahuan.  
Menurut Von Glasersfeld (Bakhtiar, 1997: 41), pengetahuan itu dibentuk oleh struktur konsepsi 
seseorang sewaktu dia berinteraksi dengan lingkungannya. Lingkungan dapat berarti dua macam. Pertama, 
lingkungan yang menunjuk pada keseluruhan obyek dan semua relasinya yang diabstraksikan dari 
pengalaman. Kedua, lingkungan yang menunjuk pada sekeliling hal itu yang telah diisolasikan.  Pendeknya, 
sumber pengetahuan yang diakui keabsahannya dalam perspektif Barat hanya rasionalisme dan empirisme.  
 Kebenaran Pengetahuan  
Kebenaran pengetahuan merupakan implikasi dari sumber pengetahuan itu sendiri. Jika 
pengetahuan Barat mengandalkan empiris dan rasional, maka menurut pandangan mereka, pengetahuan 
dikatakan benar apabila sesuai dengan kenyataan yang ada dan sesuai dengan akalnya. Dari sini, teori 
kebenaran dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu kebenaran realisme dan idealisme. Padangan realisme 
berpendapat bahwa pengetahuan dianggap benar dan tepat apabila sesuai dengan kenyataan (Bakhtiar, 
1997: 37-38). Teori ini didukung oleh Bertand Russell dengan teori korespondensinya, Charles S. Peirce 
dengan teori pragmatismenya dan para ahli konstruktivis.    
Sedangkan kebenaran idealisme menandaskan bahwa hakikat kebenaran pengetahuan didasarkan 
pada alam ”ide”, terutama akal. Realita yang ditangkap panca indera manusia sudah ditentukan sebelumnya 
dalam alam ”ide” itu. Pandangan ini didukung oleh Socrates dan Aristoteles dengan teori koherensinya.  
Berdasarkan dua teori tersebut, maka kebenaran dalam pengetahuan Barat bersifat relatif. Karena 
pengetahuan itu bukan barang mati yang sekali jadi, melainkan suatu proses yang terus berkembang. Dan 
tidak menutup kemungkinan pengetahuan yang lama akan digugurkan oleh pengetahuan yang baru karena 
dianggap sudah tidak relevan lagi. 
Kesimpulan yang bisa diambil adalah pengetahuan yang benar bisa dilihat dari dua hal, yaitu 
kesesuaiannya dengan realitas atau fakta yang ada dan kesesuaiannya dengan akal manusia yang bersifat 
subyektif. Hal ini menunjukkan bahwa kebenaran pengetahuan dalam perspektif Barat bersifat relatif, 
karena pengetahuan akan berkembang terus-menerus dan pengetahuan yang lama akan digugurkan oleh 
pengetahuan yang baru. 
 
 
    KONSEP ILMU PENGETAHUAN DALAM ISLAM 
 Hakikat  ilmu pengetahuan  
Ada beberapa istilah yang dipakai dalam pengetahuan, seperti ilmu pengetahuan, ilmu dan sains. 
Ketiga istilah tersebut dianggap memiliki makna dan maksud yang sama, sehingga istilah-istilah itu bebas 
digunakan dalam wacana keilmiahan tanpa dikaitkan dengan konotasi spesifik atau bidang tertentu (Qomar, 
2005: 104).     
Secara linguistik, al-’ilm  diartikan sebagai mengetahui hakikat sesuatu dengan yakin dan ma’rifah 
(idraku al-syai bi haqiqatihi al-yakin wa al-ma’rifah) (Ma’luf, 1986: 527). Sedang pengertian ’ilmu secara 
istilah sebagaimana yang dijelaskan oleh beberapa ahli, sebagai berikut: 
a. al-’Amidi (dalam Wan Daud, 2003: 146) menyatakan: 
Ilmu adalah sifat yang dengannya jiwa orang memiliki sifat ini, bisa membedakan beberapa realitas 
yang tidak tercerap oleh indra-indra jiwa, hingga menjaganya dari derita, ketika itu dia sampai pada 
suatu kondisi yang tidak memungkinkan sesuatu yang dibedakan itu berbeda dari cara-cara yang 
darinya perbedaan itu diperoleh.  
b. Menurut Syed Naquib al-Attas (1989: 78-89), ilmu terbagi menjadi dua macam, meskipun 
keduanya merupakan satu kesatuan yang sempurna. Pertama, ilmu yang diberikan oleh Allah swt. 
sebagai karunia-Nya kepada insan.  Kedua, ilmu yang dicapai dan diperoleh manusia berdasarkan daya 
usaha akliahnya sendiri yang berasal dari pengalaman hidup, indera jasmani, nazar-akali, perhatian, 
penyelidikan, dan pengkajian.  
c. Menurut Ziauddin Sardar (2000: 25), istilah yang tepat mendefinisikan pengetahuan dalam Islam 
adalah al-’ilm, yang memiliki dua komponen. Pertama, bahwa sumber asli seluruh pengetahuan adalah 
wahyu atau al-Qur’an; di sinilah terletak kebenaran absolut. Kedua, bahwa metode mempelajari 
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pengetahuan yang sistematis dan koheren semuanya sama-sama valid, semuanya menghasilkan bagian 
dari satu kebenaran dan realitas (bagian yang sangat bermanfaat untuk memecahkan masalah).  
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan (ilmu) dalam Islam 
adalah sampainya jiwa yang aktif dan kreatif pada makna sesuatu yang bersumber dari Allah sehingga 
menghasilkan kebenaran dan realitas melalui indera, akal maupun aktivitas ilmiah.  
 Sumber Pengetahuan  
Berbicara tentang sumber pengetahuan, maka terdapat berbagai istilah yang diberikan oleh pakar 
pendidikan. Akan tetapi, sudah menjadi kesepakatan umum bahwa Islam memandang sumber utama ilmu 
adalah Allah. Selanjutnya Allah memberikan kekuatan-kekuatan-Nya kepada manusia (Wan Daud, 2003: 














Gambar 1. Skema Pengetahuan dalam Islam 
Sumber: Muhaimin dan Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofik  dan Kerangka 
Dasar Operasionalnya (Bandung: Trigenda, 1993) 
 
 
Dengan uraian bahwa Allah adalah Dzat yang Maha Mengetahui (al-‘Alim)  (QS. Saba’:1-2, QS. Al-
Taghabun: 4, QS. Al-A’raf: 88-89, QS. Al-Mujadilah: 7) sehingga ilmunya tak terhingga banyaknya (QS. Al-
Kahfi:109). Diantara kesekian banyak ilmu-Nya, ada yang diberikan kepada manusia, akan tetapi hanya 
sebagian kecil saja yang dibeberkan melalui ayat-ayat Qur’aniyah (QS. Al-Isra’:85) dan ayat-ayat kauniyah 
(QS. Al-An’am: 38) (Muhaimin & Mujib, 1993: 83). Kedua ayat tersebut memberikan motivasi pengarahan 
yang dapat diinterpretasikan oleh manusia dengan kemampuan yang dimilikinya dalam bentuk ilmu 
pengetahuan. 
Sementara Najati (dalam Wan Daud, 2003: 107) mengkategorikan perolehan pengetahuan itu 
berasal dari dua sumber, yaitu: sumber Ilahi dan sumber insani.  Kedua jenis sumber ini merupakan jenis 
pengetahuan yang saling berintegrasi dan secara asasi kembali kepada Allah sebagai Dzat yang menciptakan 
manusia. Sumber Ilahi adalah sejenis ilmu pengetahuan yang didatangkan kepada manusia secara langsung 
dari Allah melalui ilham, wahyu atau mimpi-mimpi yang benar. Dan ilmu yang bersumber dari sumber 
insani adalah ilmu pengetahuan yang didapatkan dari pengalaman-pengalaman pribadi manusia dan dari 
kemampuannya dalam melakukan riset, observasi, serta usahanya untuk memecahkan persoalan-persoalan 
dalam kehidupannya (Najati, 2002: 169-170).  
Sedangkan menurut al-Syaibani (dalam Qomar, 2005: 110), sumber atau saluran ilmu dalam Islam 
itu amat banyak dan bisa dikembalikan kepada lima sumber pokok, yaitu indera, akal, intuisi, ilham dan 
wahyu Ilahi.  Di dalamnya meliputi pengalaman langsung; perhatian dan pengamatan indera; percobaan-
percobaan ilmiah; dan aktivitas-aktivitas ilmiah lainnya. Hal ini senada dengan pendapat al-Attas yang 
membagi sumber pengetahuan (istilah yang digunakan adalah saluran pengetahuan) menjadi empat bagian, 
yaitu: panca indera (al-hawwas al-khamsah), akal pikiran yang sehat (al-’aql al-salim), berita yang benar (al-
khabar al-shadiq), dan intuisi (ilham) (Wan Daud, 2003: 158; 2005: 71; Arif, 2005: 28). Sebagaimana yang 
disinyalir di dalam al-Qur’an al-Nahl: 78 yang artinya:”Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun. Dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati 
agar kamu bersyukur.”  
Dari berbagai pendapat di atas, secara garis besar, peneliti membagi sumber pengetahuan dalam 
Islam menjadi dua, yaitu (1) sumber Ilahi, berupa wahyu atau berita yang benar (al-khabar al-shadiq),  yang 
terdiri dari al-Qur’an dan al-Sunah serta intuisi (ilham); (2) sumber insani yang terdiri dari akal pikiran yang 
sehat (al-’aql al-salim); dan panca indera (al-hawwas al-khamsah). Skemanya adalah sebagaimana Gambar 2.  
 
 
Allah Dzat yang ‘Alim 
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Gambar 2. Skema tentang sumber pengetahuan dalam Islam 
 
 
Penjelasan skema di atas adalah sebagai berikut: 
 Wahyu  
 Wahyu sebagai sumber asli seluruh pengetahuan memberi kekuatan yang sangat besar terhadap 
bangunan pengetahuan bila mampu mentransformasikan berbagai bentuk ajaran normatif-doktriner 
menjadi teori-teori yang bisa diandalkan. Di samping itu, wahyu memberikan bantuan intelektual yang tidak 
terjangkau oleh kekuatan rasional dan empiris. Wahyu bisa juga dijadikan sebagai sumber pengetahuan, baik 
pada saat seseorang menemui jalan buntu ketika melakukan perenungan secara radikal maupun dalam 
kondisi biasa. Artinya wahyu bisa dijadikan sebagai rujukan pencarian pengetahuan kapan saja dibutuhkan, 
baik yang bersifat inspiratif maupun terkadang ada juga yang bersifat eksplisit (Wan Daud, 2003: 105).      
Wahyu ini secara hierarki terbagi menjadi tiga bagian; yaitu al-Qur’an, al-Sunah dan intuisi. Maka 
sumber yang orisinil dari wahyu adalah al-Qur’an sebagai sumber pengetahuan utama dalam Islam dan al-
Sunah sebagai sumber pengetahuan yang kedua. 
 Al-Qur’an Sumber Pengetahuan Utama dan Pertama 
Allah memberikan perhatian yang sangat besar terhadap ilmu pengetahuan. Hal ini bisa dibuktikan 
dengan turunnya surat yang pertama kali yang menyeru kepada manusia untuk membaca, mengajarkan ilmu 
pengetahuan yang belum diketahuinya serta menunjukkan kedudukan qalam (pena), yaitu alat yang 
digunakan oleh Allah mengajar manusia untuk menulis (Najati, 2002: 14). Di samping al-Qur’an 
memotivasi umatnya untuk mencari pengetahuan , al–Qur’an  juga merupakan sumber pengetahuan bagi 
umat Islam, karena ia memberikan pesan-pesan intelektual, baik yang berkaitan dengan keimanan, ritual, 
hubungan sosial dan disiplin ilmu pengetahuan lainnya. Di dalamnya terkandung benih-benih ilmu 
pendidikan, ilmu hukum, sosiologi, sejarah, ekonomi, teologi, sains, dan sebagainya.  
Al-Qur’an memang bukan buku ilmiah, melainkan guidance book (buku petunjuk) bagi manusia 
dalam beragama, bermasyarakat dan berbangsa. Oleh karena itu, al-Qur’an sengaja tidak memberikan 
rumus-rumus ilmu pengetahuan secara mendetail dan matang dengan tujuan agar umat Islam berupaya 
secara maksimal menggunakan akalnya untuk menemukan pengetahuan yang selama ini belum terungkap. 
Ia memberikan inspirasi ilmiah atau dorongan kepada pemikir muslim yang mencakup berbagai disiplin 
ilmu. 
    Al-Sunah Sebagai Sumber Pengetahuan Kedua 
Secara etimologi (harfiah), sunah berarti jalan, metode dan program. Sedangkan secara 
terminologi, sunah adalah sejumlah perkara yang dijelaskan melalui sanad yang shahih, baik berupa 
perkataan, perbuatan, peninggalan, sifat, pengakuan, larangan, hal yang disukai dan dibenci, peperangan, 
tindak-tanduk dan semua kehidupan nabi Muhammad saw (An-Nahlawi, 1995:31).  
Al-Sunah sebagaimana al-Qur’an juga bersumber dari Ilahi. Keberadaan al-Sunah sebagai sumber 
hukum atau sumber pengetahuan yang kedua mempunyai tiga fungsi, yaitu: pertama sebagai tasyri, yang 
menunjukkan hukum atau pengetahuan baru contohnya hadits yang membicarakan tentang cara mengatasi 
ketika nyamuk masuk ke dalam makanan. Kedua sebagai tabyin, yaitu menjelaskan hukum atau 
pengetahuan yang dijelaskan dalam al-Qur’an yang masih bersifat global seperti proses penciptaan manusia. 
Ketiga berfungsi sebagai taqrir, yaitu mengulang sesuatu yang sudah dijelaskan dalam al-Qur’an, seperti 
proses penciptaan manusia. 
Al-Sunah tidak hanya mengkaji tentang hal-hal yang ada di masa sekarang, akan tetapi juga 
mengkaji tentang hal-hal yang bersifat transendental, seperti alam ghaib, yaitu alam yang tidak dapat 
ditangkap oleh indera kita. Pengetahuan pokok yang didapatkan dari al-Sunah bukanlah pengetahuan yang 
Sumber Pengetahuan dalam Islam 
Sumber Ilahi Sumber insani 
Wahyu atau khabar al shadiq 
Al-Qur’an Al-Sunah Intuisi (ilham) 
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bersifat praktis dan berkaitan dengan kemajuan yang terus berkembang hingga saat ini. Tentang teknis 
urusan duniawi, al-Sunah memberikan hak prerogatif sepenuhnya kepada manusia (Wan Daud, 2003: 150-
151). 
     Intuisi (Ilham) 
Intuisi merupakan kemampuan manusia yang berada di atas kemampuan akal. Dengan intuisi, 
manusia dapat mengenal hakikat setiap sesuatu. Untuk memperoleh intuisi, individu harus terlebih dahulu 
memiliki kegiatan batiniah yang tidak disadari dan harus bebas dari berbagai keinginan pribadi yang 
mementingkan diri sendiri. Sedangkan salah satu sifat dari intuisi adalah deduksi yang dapat secepat kilat 
sebagai akibat dari penginderaan sekejap. Ini sangat identik dengan ilmu laduni yang proses penerimaan 
pelajaran sangat cepat, sehingga seolah-olah tidak mengalami belajar seperti dialami manusia umumnya 
(Harist, 2004: 133-135).     
Sedangkan Al-Attas (1989:38) berpendapat bahwa intuisi adalah salah satu saluran yang absah dan 
penting untuk mendapatkan pengetahuan kreatif dengan alasan: 
Karena intuisilah yang mampu mensintesis hal-hal yang dilihat secara terpisah oleh nalar dan 
pengalaman tanpa mampu digabungkan ke dalam keseluruhan yang koheren....intuisi ini datang kepada 
orang, yang dengan pencapaian intelektualnya, telah memahami hakikat keesaan Tuhan dan arti keesaan ini 
dalam satu sistem metafisika terpadu. 
     Akal pikiran (Rasio) yang sehat (al-aql al-salim)   
Akal pikiran sehat merupakan salah satu saluran penting bagi manusia untuk mendapatkan 
pengetahuan yang jelas; yaitu sesuatu yang dapat dipahami dan dikuasai oleh akal, dan sesuatu yang dapat 
diserap oleh indera. Akal pikiran manusia akan mengatur dan menemukan hubungan yang sesuai dalam 
setiap ruang ilmu pengetahuan dan hubungan antara pengetahuan yang satu dengan lainnya. Akal pikiran 
bukan hanya rasio, ia adalah “fakultas mental“ yang mensistematisasikan dan menafsirkan fakta-fakta 
empiris menurut kerangka logika yang memungkinkan pengalaman inderawi menjadi sesuatu yang dapat 
dipahami.  
Panca Indera (al-hawwas al-khamsah) 
Iqbal (dalam Al-Attas, 1989:38) berpendapat bahwa, Islam tidak pernah mengecilkan peranan 
indera yang pada dasarnya merupakan saluran yang sangat penting dalam pencapaian ilmu pengetahuan 
tentang realitas empiris. Bahkan indera berfungsi sebagai instrumen pokok bagi jiwa dalam mengetahui 
aspek-aspek tertentu dari sifat dan nama Allah melalui alam ciptaan-Nya (QS. An-Nahl: 78). Arifin 
(1994:74) menegaskan bahwa panca indera adalah pintu gerbang bagi pengetahuan untuk berkembang. 
Oleh karena itu, Tuhan mewajibkan panca indera manusia untuk digunakan menggali pengetahuan (QS. Al-
Isra’: 36). 
Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sumber pengetahuan dalam Islam secara 
garis besar terbagi menjadi dua, yaitu sumber ilahi dan sumber insani. Sumber ilahi merupakan sumber 
pokok yang datangnya dari Allah yang berupa wahyu. Wahyu ini pun terbagi menjadi tiga; yaitu al-Qur’an 
sebagai sumber utama dan pertama dalam Islam, al-Sunah sebagai sumber yang kedua, dan intuisi. 
Sedangkan sumber yang kedua, datangnya dari kemampuan yang dimiliki oleh manusia yang disebut sebagai 
sumber insani, yang terdiri dari akal yang sehat dan panca indera. Sumber-sumber pengetahuan ini nantinya 
akan berimplikasi pada kebenaran masing-masing pengetahuan. 
 
 KEBENARAN PENGETAHUAN  
Berbicara tentang kebenaran sesuatu, sebagaimana di atas, maka harus diketahui terlebih dahulu 
sumbernya. Berdasarkan berbagai sumber pengetahuan yang telah disebutkan, kebenaran suatu 
pengetahuan dapat diklasifikasikan menjadi tiga (Arif, 2005: 34), yaitu: 
Pertama, yang sudah jelas otensitasnya, tak diragukan atau dipersoalkan lagi sumbernya maupun 
makna serta maksudnya. Contohnya tentu saja al-Qur’an. Ia dzabit secara qat’i sebab telah diakui, 
dibuktikan dan dipastikan kemutawatirannya. Dan sudah menjadi kesepakatan umum bahwa kebenaran Al-
Qur’an adalah kebenaran yang mutlak. Premis ini berangkat dari keyakinan bahwa Tuhan adalah Sang 
Pencipta (The Creator) kehidupan ini; sebagai Pencipta, Dia tentu lebih mengetahui dan memahami seluk 
beluk diri dan makhluk ciptaan-Nya. Dia ungkapkan pengetahuan-Nya itu melalui kitab suci-Nya (Nashori, 
2003: 4). 
Kedua, yang sudah dibuktikan keaslian dan kebenaran sumbernya namun belum atau tidak dapat 
dipastikan makna dan maksud yang dikandungnya. Contohnya sunah Nabi saw. yang mutawatir yang 
berimplikasi ganda atau bahkan lebih. 
Ketiga, yang bukan hanya otensitas dan kebenaran sumbernya masih dipersoalkan, tetapi juga 
makna dan maksudnya pun masih diperdebatkan. Yang termasuk dalam kategori ini adalah semua 
pengetahuan yang datangnya selain dari yang di atas, yaitu pengetahuan yang bersumber dari manusia; akal 
(rasio) dan panca indera. Akan tetapi, kebenaran yang datangnya dari akal yang sehat memiliki tingkatan 
yang lebih tinggi dari pada kebenaran yang datangnya dari panca indera manusia. Hal ini disebabkan karena 
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keterbatasan yang dimiliki oleh panca indera itu sendiri yang tidak bisa menjangkau di luar batas 
kemampuannya. 
Dari ketiga kategori di atas, maka kebenaran pengetahuan dapat disusun secara hierarki; dari yang 
paling rendah kualitas kebenarannya hingga yang paling mutlak kebenarannya sebagaimana dalam Gambar 
3. di bawah ini: 
 
 Gambar 3. Hierarki kebenaran pengetahuan dalam Islam 
 
 
PERBANDINGAN KONSEP ILMU PENGETAHUAN BARAT DENGAN ISLAM   
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dalam pandangan Barat 
adalah suatu fakta empiris atau gagasan rasional yang dibangun oleh individu itu sendiri melalui 
pengalamannya. Sedangkan dalam Islam, pengetahuan diistilahkan dengan al-’ilmu, yang mempunyai dua 
pengertian; yaitu pengetahuan yang berasal dari wahyu Allah untuk mengenal-Nya dan pengetahuan yang 
diperoleh manusia itu sendiri, baik melalui pengalaman (empiris), rasional, dan intuisi.  
Dari dua pandangan di atas, maka diketahui bahwa pengetahuan Barat bersifat rasional-empiris, 
artinya pengetahuan harus dapat dibuktikan secara empiris dan dapat diterima oleh rasio manusia. Hal ini 
tentu saja berbeda dengan Islam yang tidak hanya mengakui bahwa pengetahuan (ilmu) harus dibuktikan 
secara empiris dan rasio, melainkan juga mengakui pengetahuan yang bersifat transenden yang tidak dapat 
dijangkau indera maupun akal manusia.  
Dalam hal ini Sardar (2000: 22) menegaskan terdapat dua poin tentang pengetahuan Barat, yaitu: 
pertama, sains (ilmu pengetahuan) merupakan cara mempelajari alam secara obyektif dan sistematik yang 
hasil-hasilnya dapat diterapkan dan dikembangkan secara universal. Kedua, sains merupakan suatu aktivitas 
manusia, walaupun sudah diusahakan seobyektif mungkin dan tidak memihak, dalam praktiknya 
subyektivitas, latar belakang pencetus teori dan standar nilai atau norma yang dianutnya, kondisi sosial 
politik pada saat itu memberikan pengaruh dalam teorinya. 
Berangkat dari pengertian tersebut, maka sumber pengetahuan dalam perspektif Barat berasal dari 
panca indera (empirisme) dan akal (rasionalisme). Sementara pengetahuan yang bersumber dari wahyu dan 
intuisi yang berada di luar panca indera dan akal manusia ditentang oleh kebanyakan ilmuwan Barat. 
Mereka  menganggap bahwa intuisi tidak mempunyai unsur penalaran logis dan pengamatan secara empiris 
(Qomar, 2005: 95).  
Sedangkan dalam Islam, pada dasarnya semua pengetahuan bersumber dari Allah yang dijelaskan 
melalui ayat-ayat-Nya, baik ayat-ayat Qur’aniyah maupun ayat-ayat kauniyah yang kemudian 
diinterpretasikan manusia. Ilmu yang berasal dari ayat-ayat Qur’aniyah merupakan sumber utama dalam 
Islam, begitu juga yang terdapat dalam al-Sunah, karena keduanya merupakan wahyu yang datang dari Allah 
secara langsung. Ilmu juga berasal dari manusia yang merupakan hasil interpretasinya tentang ayat-ayat 
kauniyah dengan cara penggalian, penelitian, pengamatan dan sebagainya. Ilmu ini bisa didapatkan melalui 
pemikiran akal yang sehat dan juga melalui kemampuan inderawinya.  
Sebagai sumber pengetahuan, al-Qur’an tidak hanya memberikan doktrin yang bersifat dogmatis, 
melainkan juga memberikan peluang kepada para ilmuwan untuk mengadakan penelitian dalam rangka 
membuktikan kebenaran ayat-ayatNya. Hal ini ditentang oleh ilmuwan Barat; menurut mereka, proses 
berpikir yang mengandalkan wahyu sebagai sumber pengetahuan dinilai sebagai kegiatan berpikir non-
analitik, karena tidak berdasarkan pada pola berpikir tertentu. Berpikir seperti ini dipandang sebagai 
berpikir intuitif. Dalam berpikir intuitif ini, manusia pada posisi pasif. Padahal yang dikehendaki oleh 
pengetahuan adalah hasil pemikiran berupa produk dari usaha aktif manusia dalam menemukan kebenaran, 
bukan pengetahuan yang dianugerahkan (Tuhan) (Qomar, 2005: 95).  
Justru dalam hal ini ’ilmu mengakui keterbatasan-keterbatasan manusia dalam menangkap 
pengetahuan, sehingga dalam wilayah yang tidak bisa ditangkap manusia, ia menyandarkan pada bantuan 
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wahyu. Allahlah yang menggenggam rahasia-rahasia itu kemudian diinformasikan kepada manusia melalui 
wahyu, baik yang berkenaan dengan fisik dan metafisik, empiris dan metaempiris, maupun bentuk dan 
substansi. Dengan demikian, wahyu memberikan bantuan intelektual yang tidak terjangkau oleh kekuatan 
rasional dan empiris. 
Islam memandang bahwa ’ilmu (pengetahuan dalam Islam) jauh lebih jujur dibandingkan dengan 
sains. Dalam arti, ’ilmu meletakkan nilai-nilai di permukaan agar jelas dan menjadikan nilai-nilai tersebut 
sebagai aturan main yang harus ditaati. Sedangkan sains modern, terlanjur mempercayakan manusia mampu 
memecahkan segala sesuatu melalui kemampuan berpikirnya. Padahal masih banyak yang tidak terpecahkan 
oleh kerja pikir manusia, meskipun pada wilayah penelitian, apalagi terhadap wilayah yang tidak bisa diteliti. 
Manusia tentu tidak memiliki kesanggupan sama sekali untuk mengungkapkan rahasia-rahasia-Nya (Qomar, 
2005: 106).  
Dari sumber inilah hakikat kebenaran pengetahuan dapat terdeteksi. Jika dalam Barat sumber 
sentral pengetahuan adalah manusia sehingga bersifat antroposentris, maka diperlukan teori untuk 
menemukan kebenaran tentang pengetahuan itu sendiri. Dalam hal ini terdapat dua teori dalam Barat, yaitu: 
pertama, kebenaran realisme (empirisme) yang berpendapat bahwa pengetahuan dikatakan benar dan tepat 
apabila sesuai dengan kenyataan. Kedua, kebenaran idealisme yang menandaskan bahwa untuk mendapatkan 
pengetahuan yang benar-benar sesuai dengan kenyataan adalah mustahil. Pengetahuan adalah proses-proses 
mental atau psikologis yang bersifat subyektif karena didasarkan pada akal manusia yang bersifat subyektif.  
Terlepas dari itu semua, Barat meyakini tidak ada pengetahuan yang mutlak dan kekal karena 
pengetahuan akan berkembang terus-menerus dan pengetahuan yang lama akan digugurkan oleh 
pengetahuan yang baru. Artinya kebenaran pengetahuan itu bersifat nisbi. Sedangkan dalam Islam, 
pengetahuan yang datangnya dari wahyu Allah (ayat-ayat Qur’aniyah dan al-Sunah), kebenarannya bersifat 
mutlak sdan seiring dengan berjalannya waktu, kebenaran ini akan terkuak.  
Di samping itu, kebenaran yang datangnya dari al-Qur’an itu berbeda dengan kebenaran yang 
datangnya dari ilmuwan Barat. Ilmuwan Barat dalam pencarian pengetahuannya berangkat dari 
ketidakpastian menuju kepastian, sedangkan umat Islam berangkat dari kepastian menuju kepastian yang 
semakin mantap, tinggal mencari bukti-bukti kebenaran yang ada dalam realitas melalui pendekatan dan 
metode tertentu. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui karakteristik pengetahuan dalam perspektif Barat 
(Qomar, 2005: 58), yaitu: 
 
 Menggunakan Pendekatan Skeptis 
Para ilmuwan Barat dalam mencari pengetahuan yang meyakinkan berangkat dari keraguan. 
Artinya mereka tidak pernah menerima kebenaran suatu pernyataan sebelum penjelasannya dapat diterima 
secara logika dan dibuktikan secara empiris. Bagi mereka, kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang 
sudah teruji keabsahannya, selama tidak digugurkan oleh kebenaran ilmiah lainnya yang lebih terandalkan. 
Ini tidak berarti kebenaran ilmiah menempati kebenaran mutlak, setidaknya reabilitas dan validitas 
kebenarannya bisa diandalkan karena proses menuju kebenaran itu melalui proses yang panjang (Qomar, 
2005: 60-61).  
Akan tetapi, keraguan yang berkesinambungan ini bisa menjadi ”jebakan” bagi para ilmuwan 
sendiri. Sebab dengan keraguan semacam itu, maka sulit mencapai kemantapan apalagi kepastian. Karena 
pada saatnya nanti, kemantapan ini bisa digugat lagi menjadi keraguan di kemudian hari, begitu seterusnya 
(Qomar, 2005: 60). 
Sementara itu Al-Attas (1989: 30-31) berpendapat bahwa yang mengantarkan seseorang kepada 
kebenaran sebenarnya hidayah, bukan keraguan. Keraguan merupakan kondisi di tengah-tengah dua hal 
tanpa condong kepada salah satunya. Jika hati condong kepada salah satunya, maka keadaan ini adalah 
dugaan. Sebaliknya, jika menolak lainnya, maka ia telah masuk ke tahap kepastian. Dengan demikian, 
keraguan maupun dugaan tidak akan pernah membawa kepada kebenaran, sebagaimana  dalam surat Yunus: 
36 yang artinya ”Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali persangkaan saja. Sesungguhnya persangkaan itu 
tidak sedikitpun berguna untuk mencapai kebenaran. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka kerjakan”.  
    Pendekatan Rasional-Empiris 
Dalam proses pencarian pengetahuan, rasio menjadi kebutuhan mutlak. Bahkan teori-teori ilmu 
pengetahuan acap kali gugur karena sulit diterima oleh akal. Semua konsep dan teori dalam rumpun ilmu 
selalu dilihat berdasarkan pertimbangan rasio. Meskipun terdapat fakta yang benar-benar riil bahwa 
sepanjang perbuatan itu tidak bisa dinalar oleh rasio, maka tidak bisa dikatakan sebagai ilmu. Akibatnya, 
manusia rasionalis tidak membutuhkan Tuhan lagi. Posisi Tuhan digantikan oleh akal karena diyakini 
mampu memecahkan segala permasalahan manusia. Akal dianggap menjadi tempat bersandar dan bisa 
memberikan ketenangan batinnya, padahal akal juga memiliki keterbatasan.    
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Pendekatan Dikotomik 
Dikotomik adalah pendekatan atas dua konsep yang saling bertentangan. Dikotomik ini muncul 
setelah timbulnya sekulerisasi dalam rangka membebaskan ilmuwan untuk berkreasi melalui penelitian, 
percobaan dan penggalian ilmiah tanpa dibayangi ancaman gereja (Mas’ud, 2002:74-75). Karakteristik 
pengetahuan Barat terdapat dikotomi antara nilai dan fakta, obyektif dan subyektif, pengamat dan dunia 
luar. Bagi mereka karakteristik ini adalah cara terbaik untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Sedang 
dalam Islam tidak ada pemisahan antara sains dengan agama karena dalam sejarah Islam tidak ada 
pertentangan besar antara ilmu pengetahuan dengan agama sebagaimana yang dialami oleh umat kristen 
(Sardar, 2000: 23).  
     Pendekatan Positivis-obyektivis 
Pendekatan positivis hanya menerima kebenaran yang nyata empirisnya. Bagi positivisme, sesuatu 
yang berada di luar pengalaman inderawi tidak bisa dijadikan sebagai metode dalam mendapatkan 
pengetahuan, sebab tidak bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan riil. Sedangkan yang riil hanya 
terbatas pada sesuatu yang dapat diamati oleh indera. Sementara pendekatan obyektivisme adalah 
pendekatan yang digunakan ilmuwan untuk menyatakan fakta apa adanya sesuai dengan kenyataan yang 
sesungguhnya, sehingga tidak ada satu pun ilmu pengetahuan yang disembunyikan oleh pemikiran yang 
rasional dan argumentatif. Oleh karena itu, pendekatan ini menumbuhkan kejujuran intelektual (honesty 
intelectual) dan keterbukaan. Dan pendekatan subyektif bisa menjadi terbuka terhadap kritik bila menjadi 
pendekatan obyektif (Qomar, 2005: 83).  
Konsekuensi dari pendekatan obyektivisme adalah adanya kontinuitas kritik sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Karl R. Popper (dalam Qomar, 2005: 84) menegaskan, bahwa tak ada satu pun ”sumber” 
pengetahuan yang bisa diandalkan secara istimewa. Ilmu dianggap benar apabila mampu bertahan dari kritik 
secara keras. Ketika ilmu itu tidak lagi mampu bertahan dari kritikan-kritikan berarti pudarlah 
kebenarannya.  
    Menentang Dimensi Spiritual (Antimetafisika) 
Metafisika biasa diartikan oleh filosof sebagai sesuatu yang berada di balik alam. Metafisika juga 
diartikan sebagai sesuatu yang bersumber dari agama, berupa persoalan-persoalan akhirat atau alam baka. 
Hal ini ditolak oleh para positivis karena tidak dalam bentuk nyata, tidak bisa diukur, tidak bisa diuji 
validitasnya, dikuantitatifkan, dan diamati secara inderawi. Keterlibatan unsur-unsur spiritual dalam 
pengetahuan eksakta maupun pengetahuan sosial dipandang tidak perlu bahkan dianggap merusak cara 
kerja ilmiah (Qomar, 2005: 88-89).  
Hal ini menunjukkan bahwa sains Barat tidak membangun keseimbangan (ballance) antara orientasi 
antroposentris dengan teosentris, sehingga ia bisa berkembang dengan cepat, tetapi kehilangan nilai-nilai 
ketuhanan. Oleh karena itu, kondisi-kondisi sains modern sekarang ini sesungguhnya rapuh dan mengalami 
”kepincangan”, karena hanya menjadikan manusia satu-satunya tempat berpijak. Sementara itu, Tuhan dan 
petunjuk-petunjuk-Nya berusaha disingkirkan jauh-jauh dari arena pengetahuan (Qomar, 2005: 90).    
Selain itu, pengetahuan Barat modern menolak pengaruh ataupun intervensi wahyu. Bagi mereka, 
eksistensi wahyu Tuhan diakui dalam sebatas seperangkat aturan yang harus dijalankan manusia sebagai 
bekal untuk menuju kehidupan akhirat. Mereka membedakan secara tajam antara wahyu dengan rasio. Bagi 
mereka, wahyu merupakan titah Tuhan yang tidak memiliki sifat-sifat rasional sama sekali, begitu juga 
sebaliknya. Karakteristik di atas berbeda dengan pengetahuan yang bersumber dari al-Qur’an yang 
mempunyai karakteristik sebagai berikut (Qomar, 2005: 126): 
Bersandar pada kekuatan spiritual 
Seringkali pengetahuan bersifat obyektif dan obyektivitas dianggap sebagai penentu validitas 
kebenaran ilmu pengetahuan. Padahal kebenaran ilmiah yang dipandang obyektif ternyata bisa digugurkan 
oleh kebenaran ilmiah lain yang bersifat obyektif pula. Oleh karena itu, diperlukan kekuatan subyektif yang 
berasal dari Tuhan untuk membimbing usaha mencapai kebenaran ilmu pengetahuan. Kekuatan subyektif 
ini memiliki wilayah jangkauan yang selama ini tidak terjangkau oleh potensi manusia. Kekuatan subyektif 
inilah yang disebut sebagai kekuatan transendental. Maka ilmu pengetahuan yang bersumber dari al-Qur’an 
bekerja pada wilayah yang terpikirkan (conceivable area) dan wilayah yang tidak terpikirkan (unconceivable area).        
Terdapat hubungan yang harmonis antara wahyu dan akal 
Karakter pengetahuan yang bersumber dari al-Qur’an adalah didasarkan pada hubungan yang 
harmonis antara wahyu dan akal. Oleh karena itu, pengetahuan dalam Islam tidak hanya diformulasikan dan 
dibangun melalui akal semata, melainkan juga melalui wahyu. Akal berusaha maksimal untuk menemukan 
dan mengembangkan ilmu pengetahuan, sedang wahyu datang memberikan bimbingan serta petunjuk yang 
harus dilalui oleh akal. Maka pengetahuan yang didapatkan dari al-Qur’an memiliki sumber yang lebih 
lengkap dibandingkan dengan sains Barat.  
Memiliki orientasi teosentris 
Pengetahuan dalam Islam memiliki perhatian yang sangat besar kepada Allah (QS. 68:1). Artinya 
pengetahuan tersebut mengemban nilai-nilai ketuhanan sebagai nilai yang memberikan kesejahteraan dan 
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kedamaian bagi semua makhluk. Pengetahuan dalam Islam selalu diorientasikan kepada Allah untuk 
mencapai kebahagiaan hakiki, yaitu kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. Maka seharusnya kebenaran Ilahiyah 
selalu menjadi sandaran bagi pengetahuan ilmiah. Dalam hal ini Ziauddin (dalam Qomar, 2005: 158) 
berpendapat: “Oleh karena itu, semua teori pengetahuan yang tidak mengandung kerangka pedoman 
mutlak (kebenaran Ilahiyah) hanya dapat menjurus kepada pertentangan dan kekacauan, tidak ada 
kebenaran-kebenaran obyektif yang dapat ditemukan melalui akal semata”.   
Terikat nilai  
Hal ini didasarkan pada manusia itu sendiri yang mustahil apabila manusia bersifat “netral” tanpa 
dipengaruhi oleh fakta apapun. Karena ketika seorang ilmuwan merumuskan suatu teori sebagai hasil 
penelitiannya, tidak mungkin secara utuh disampaikan dengan benar-benar netral. Ada banyak faktor yang 
mempengaruhinya, sebab ilmuwan tersebut dibentuk oleh pengaruh-pengaruh yang diserap selama 
hidupnya. Pengaruh-pengaruh tersebut bisa berbentuk agama, ideologi, paham, latar belakang pendidikan, 
dan teori-teori yang digunakannya. Oleh karena itu, pengetahuan bagaimana pun masih terikat oleh nilai, 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Sedangkan dalam Islam sendiri, pengetahuan harus mempunyai nilai yang dapat memberikan 
kemaslahatan semua makhluk.i Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh A.Roshid Moten (dalam Qomar, 
2005: 162), “dalam Islam, pengetahuan harus didasarkan nilai dan harus memiliki fungsi dan tujuan. 
Dengan kata lain, pengetahuan bukan untuk kepentingannya sendiri, tetapi menyajikan jalan keselamatan 
dan agaknya tidak seluruh pengetahuan melayani tujuan ini”. 
 
KESIMPULAN  
Pengetahuan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan manusia terutama untuk 
kemajuan suatu bangsa. Maka tak heran kalau banyak sekali tokokh-tokoh baik dari Barat maupun dari 
Islam yang membahas tentang pengetahuan. Tentunya kedua pandangan tersebut mempunyai orientasi 
yang berbeda. Pengetahuan dalam Barat merupakan sebuah gagasan yang bersifat rasional yang dibangun 
berdasarkan pengalaman empiris dan teruji kebenarannya. Dari sini ciri-ciri pengetahuan dalam prespektif 
Barat adalah sistematis, objektif, general, reliabel, komunitas. Selanjutnya pengetahuan Barat bersumber 
dari akal (rasionalisme) dan pengalaman/ panca indera (empirisme) sehingga berpengaruh terhadap 
kebenarannya yang bersifat realisme (sesuai dengan kenyataan) dan idealisme (terdapat pada ide manusia). 
Dengan demikian, kebenaran pengetahuan Barat ini bersifat relatif karena pengetahuan akan berkembang 
terus-menerus sehingga kebenaran pengetahuan saat ini bisa dipatahkan oleh kebenaran pengetahuan yang 
datang berikutnya apabila sudah tidak relevan lagi. 
Sedangkan pengetahuan dalam Islam yang terangkum dalam kata “al-ilmu”, yang bermakna 
sampainya jiwa yang aktif dan kreatif pada makna sesuatu yang bersumber dari Allah sehingga 
menghasilkan kebenaran dan realitas melalui indera, akal maupun aktivitas ilmiah. Adapun sumber 
pengetahuan dalam Islam ada dua; sumber ilahi (bersumber dari Tuhan) dan sumber insani (bersumber dari 
manusia). Sumber ilahi terdiri dari tiga bagian; al-Qur’an, al-Sunnah, dan intusi (ilham). Sedangkan sumber 
insani terbagi menjadi dua; indera dan akal yang sehat. Oleh karena sumber pengetahuan dalam Islam 
bermacam-macam, maka kebenaran yang dihasilkan pun bertingkat, yaitu kebenaran mutlak (al-Qur’an), 
kebenaran yang asli dan otentik tetapi mempunyai implikasi ganda (al-sunah dan ilham), dan kebenaran 
yang masih terbuka peluang untuk diperdebatkan (akal dan indera).  
Adapun perbandingan antara pengetahuan dalam perspektif Barat dan Islam adalah terangkum 
dalam karakter yang berbeda; kalau pengetahuan Barat, mempunyai karakter bersifat skeptis (berangkat dari 
keraguan), bersifat rasional-empiris sehingga bersifat antroposentris, bersifat dikotomik (pemisahan antara 
nilai dan fakta), bersifat positivistik-objektif yang memungkinkan adanya kritikan terhadap pengetahuan 
yang didapatkan sehingga kebenarannya bersifat relatif, dan bersifat antimetafisika (menafikan peran 
Tuhan). Sementara karakter pengetahuan dalam Islam adalah bersifat bersandar pada kekuatan spiritual (al-
Qur’an), adanya keharmonisan antara wahyu dengan akal, memiliki orientasi teosentris, dan terikat nilai. 
Dengan kata lain, karakter pengetahuan dalam Islam bersumber dari Tuhan yang Maha luas ilmunya dan 
proses yang dilalui untuk mendapatkan pengetahuan tersebut harus memperhatikan nilai-nilai ajaran Islam 
sehingga kebenaran yang dihasilkan pun murni sesuai yang dikehendaki oleh Penciptanya.             
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